CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ * *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn "’ ‘
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ( V

E-ISSN : 3046-4560

KEPEMIMPINAN KOLABORATIF KEPALA SEKOLAH TERHADAP
KUALITAS PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR

COLLABORATIVE LEADERSHIP OF SCHOOL PRINCIPALS ON THE
QUALITY OF EDUCATION IN ELEMENTARY SCHOOLS

Mahdalina!, Arta Mulya Budi Harsono?, Ahmad Suriansyah?
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat
Email : mahdalina747@gmail.com’, artamulyabudi@ulm.ac.id?, a.suriansyah@ulm.ac.id’

Article Info Abstract

Article history : . . .o . \1e .
Rle:;ite:jlszig-lz-z()zs The qualtly of education is mﬂuen.ced by l.he prm_czpal’s abllzt_y to bullcli a
Revised : 05-12-2025 collaborative culture and a conducive learning environment. This study aims
Accepted : 07-12-2025 to describe the collaborative leadership practices of the principal and their
Pulished :10-12-2025 impact on the quality of education at SDN Mawar 7 Banjarmasin. This study

was conducted because collaborative leadership by the principal can improve
school quality, but in-depth studies on the context of elementary schools in
South Kalimantan are still very limited. This study uses qualitative
methodology with an exploratory case study in an elementary school in the city
of Banjarmasi n. Information was collected through semi-structured
interviews, non-participatory observation, and document analysis, with a focus
on two teachers as the main subjects. This study states that the principal
exercises a collaborative leadership style through two-way communication,
decision-making through deliberation, teacher empowerment based on
expertise or ability, continuous supervision, and the provision of innovative
learning facilities. This collaborative leadership has a positive impact on
improving the quality of learning, a collaborative school environment, and
increasing teacher professionalism. In this study, collaborative leadership
contributes significantly to the quality of education in elementary schools.
These findings have important implications for the development of principal
leadership practices and the strengthening of a collaborative culture in
elementary schools.
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Abstrak

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif
serta lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dampaknya terhadap kualitas pendidikan di SDN Mawar 7
Banjarmasin. Studi ini dilakukan karena kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah mampu meningkatkan
mutu sekolah, namun kajian mendalam pada konteks sekolah dasar di Kalimantan Selatan masih sangat
terbatas. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan studi kasus eksploratif di sebuah sekolah
dasar di Kota Banjarmasin, pengumpulan informasi dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi non-pertisipan serta analisis dokumen, dengan fokus dua guru sebagai subjek utama. Penelitian
ini menyatakan bahwa kepala sekolah menjalankan gaya kepemimpinan kolaboratif melalui komunikasi dua
arah, pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah, pemberdayaan guru berdasarkan keahlian
ataupun kemampuan, supervisi berkelanjutan, dan penyediaan sarana pembelajaran inovatif.
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Kepemimpinan kolaboratif ini berdampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran, lingkungan
sekolah yang kolaboratif, serta peningkatan profesionalisme guru. Dalam penelitian ini kepemimpinan
kolaboratif berkontribusi nyata terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. Temuan ini memiliki
implikasi penting bagi pengembangan praktik kepemimpinan kepala sekolah dan penguatan budaya
kolaboratif di sekolah dasar.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kolaboratif, Kualitas Pendidikan, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan sekolah dasar adalah peran penting dalam membangun sumber daya
manusia yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing global. Salah satu kepemimpinan yang
dianggap efektif dalam mencapai tujuan tersebut ialah kepemimpinan kolaboratif, karena
menekankan keterbukaan dalam mengambil keputusan, keterlibatan aktif warga sekolah, serta
komunikasi terbuka (Azizah & Mustari, 2024). Woods & Roberts (2018) menekankan bahwa
kolaborasi adalah dasar dari kepemimpinan pendidikan modern, dimana keputusan ataupun
tanggung jawab dibangun secara bersama untuk mencapai visi sekolah. Hal ini selaras dengan
penelitian Lin (2022) menerangkan bahwa kepemimpinan terdistribusi berbasis kolaborasi mampu
meningkatkan kemampuan profesionalisme serta inovasi guru melalui pengutan kemandirian
dalam menjalakan tugas serta kerja sama di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan
kolaboratif dianggap sebagai elemen penting dalam membangun budaya sekolah yang kolaboratif
sekaligus memastikan keberlanjutan peningkatan kualitas pendidikan.

Temuan di lapangan memperlihatkan praktik positif kepala sekolah di SDN Mawar 7
Banjarmasin, yang menunjukkan penerapan prinsip kepemimpinan kolaboratif. Berdasarkan hasil
observasi awal, kepala sekolah secara aktif mengembangkan komunikasi timbal balik dengan guru
dan staf, serta mendorong kolaborasi lintas bidang melalui forum koordinasi rutin. Lingkungan
sekolah juga memperlihatkan budaya gotong royong, saling menghargai antarwarga sekolah dan
membangun suasana kerja harmonis. Praktik kepemimpinan ini sejalan dengan penelitian Meyer
et al. (2023) yang menegaskan kepala sekolah berperan sebagai penggerak kolaborasi dengan
memastikan guru memiliki waktu, sumber daya, dan dukungan yang memadai untuk bekerja sama,
serta melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan terkait inovasi sekolah. Dengan
demikian, kepemimpinan kepala sekoah di SDN Mawar 7 tidak hanya bersifat instruktif, tetapi
juga partisipatif, sehingga suasana kerja menjadi lebih harmonis, dan mendorong semangat guru
untuk berinovasi, menyampaikan pendapat, serta menjadikan proses pembelajaran berjalan lebih
efktif.

Berbagai literatur pendidikan, kepemimpinan kolaboratif dipandang sebagai pendekatan
yang mampu membangun budaya kerja sama serta meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat
dasar (Nufus et al., 2024). Penelitian Daulay (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang
menerapkan prinsip kolaboratif dapat meningkatkan komunikasi, koordinasi, dan partisipasi guru
dalam kegiatan sekolah. Sejalan dengan penelitian Calderéon (2023) menemukan bahwa
kepemimpinan terdistribusi yang berbasis kolaborasi mampu meningkatkan efektivitas organisasi
sekolah melalui keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dan pengembangan professional.
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Meskipun penelitian terdahulu menegaskan pentingnya kolaborasi dalam kepemimpinan kepala
sekolah, penelitian mendalam mengenai praktik kepemimpinan kolaboratif di tingkat sekolah dasar
khususnya di wilayah Kalimantan Selatan masih sangat terbatas. Kondisi ini menampilkan adanya
ketidaksetaraan antara konsep dan praktik, sehingga perlu penelitian yang dapat memperlihatkan
secara nyata bagaimana kepemimpinan kolaboratif diterapkan dalam konteks pendidikan dasar.

Penelitian ini menawarkan kebaruan yang berfokus pada praktik kepemimpinan kolaboratif
kepala sekolah di SDN Mawar 7 Banjarmasin, sebuah sekolah dasar negeri berakreditasi A yang
memiliki budaya gotong royong yang kuat dan lingkungan sosial yang beragam. Penelitian ini
memperluas temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kolaboratif
merupakan strategi efektif terhadap kualitas pendidikan melalui komunikasi terbuka, pengambilan
keputusan partisipatif, serta kolaborasi antar warga sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan berbudaya kerja sama (White et al., 2025). Pendekatan metodologinya
menggunakan studi kasus dengan triangulasi data melalui wawancara mendalam, observaasi
pertisipan dan dokumentasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Penelitian ini
menawarkan temuan empiris yang mengaitkan secara langsung strategi kolaboratif kepala sekolah
seperti forum koordinasi guru, kolaborasi perencanaan program, dan komunikasi terbuka dengan
peningkatan indikator kualitas pendidikan seperti kualitas proses pembelajaran, lingkungan dan
budaya sekolah kolaboratif, dan pengembangan profesional guru. Oleh karena itu, studi ini
menyajikan temuan empiris yang baru, menginformasikan kembali pentingnya kepemimpinan
kolaboratif oleh kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah dasar, yang
didukung oleh budaya kerja sama yang partisipatif dan berkesinambungan.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris bagi penyusunan program
pelatihan dan pengembangan kepala sekolah yang lebih efesien dengan praktik lapangan. Menurut
Wati et al. (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif mampu
memperkuat budaya mutu sekolah dasar melalui peningkatan kolaborasi antara kepala sekolah dan
guru. Sejalan dengan penelitian Azizah & Mustari (2024) menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap partisipasi guru, yang pada akhirnya
memperkuat iklim kerja sama dan produktivitas sekolah. Temuan tersebut memperlihatkan kerja
sama yang solid antara pemimpin sekolah dan para pendidik yang tidak hanya menumbuhkan
partisipasi staf pengajar, tetapi juga mempengaruhi mutu pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini penting dilaksanakan untuk memperkuat dasar empiris dalam penyusunan strategi
dan metode kepemimpinan kolaboratif di pendidikan Indonesia, terutama pada sekolah dasar negeri
berakreditasi A seperti SDN Mawar 7 Banjarmasin.

Berdasarkan urgensi diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis bagaimana kepala sekolah di SDN Mawar 7 Banjarmasin menerapkan kepemimpinan
kolaboratif dalam kegiatan sehari-hari serta bagaimana praktik tersebut berdampak positif terhadap
kualitas pendidikan di sekolah dasar. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap kemajuan kepemimpinan di bidang pendidikan sekaligus
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menyajikan sarana praktis bagi kepala sekolah dan pihak terkait pendidikan dalam memperkuat
budaya kolaboratif di lingkungan sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan desain studi kasus yang
bertujuan untuk mengatahui secara rinci praktik kepemimpinan kolabboratif kepala sekolah dalam
situasi nyata di SDN Mawar 7 Banjarmasin. Desain ini dipilih berdasarkan pandangan Yin (2018)
yang menjelaskan bahwa studi kasus tepat digunakan ketika peneliti ingin mengeksplorasi
fenomena yang kompleks, kontekstual, ataupun yang terjadi dalam kehidupan nyata. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman menyeluruh dan mendalam tentang
bagaimana kepala sekolah membangun kolaborasi dengan guru, staf, dan warga sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Studi kasus juga memberikan ruang untuk menganalisis
hubungan antar warga sekolah dan dinamika kerja sama yang muncul dalam proses kepemimpinan
kolaboratif.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mawar 7 Banjarmasin selama kurang lebih 1 bulan dari
tanggal 22 September — 21 Oktober pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Sekolah ini
merupakan sekolah dasar negeri berakreditasi A yang berlokasi di wilayah strategis dengan
karakteristik lingkungan sosial yang beragam. Lokasi ini dipilih karena mewakili sekolah kategori
akreditasi A yang kepala sekolahnya menerapkan gaya kepemimpinan kolaboratif yang ada di kota
Banjarmasin yang ditandai dengan kerja sama yang kuat antara pimpinan sekolah dan guru dalam
merancang serta melaksanakan berbagai program peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu,
sekolah ini juga menunjukkan penerapan inovasi pembelajaran interaktif dan partisipatif, sehingga
relevan untuk mengkaji bagaimana kepemimpinan kolaboratif berperan dalam mutu pendidikan.

Partisipan penelitian meliputi dua guru kelas di SDN Mawar 7. Pemilihan dua partisipan
penelitian ini adalah guru yang menjabat sebagai penanggung jawab program tertentu di sekolah.
Guru pertama bertanggung jawab pada bidang kesiswaan, sedangkan guru kedua berperan sebagai
koordinator Satgas Anti-Bullying. Penelitian ini dibatasi pada fenomena kepemimpinan kolaboratif
kepala sekolah terhadap kualitas pendidikan, khususnya dalam konteks pelaksanaan program
kolaboratif sekolah yang melibatkan guru penanggung jawab kegiatan strategis, dan tidak
mencakup aspek manajemen administratif maupun keuangan sekolah.

Untuk mendapatkan data yang komprenhensif dan detail, peneliti menggunakan teknik
triagulasi data yang terdiri dari:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan dua orang guru kelas di SDN Mawar 7,
yaitu Bapak Aprie dan Bapak Fazar. Setiap wawancara dilaksanakan satu kali per-partisipan
dengan durasi sekitar 15-20 menit. Pertanyaan wawancara difokuskan pada implementasi
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah.
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2. Observasi

Peneliti menerapkan metode observasi non-partisipan, yang dilakukan untuk menelaah
lingkungan secara langsung dan budaya kolaboratif di SDN Mawar 7 tanpa keterlibatan aktif
peneliti dalam kegiatan sekolah. Pengamatan difokuskan pada suasana sekolah yang aman,
myaman, tertib, kondusif, serta interaksi sosial yang mencerminkan kerja sama antarwarga
sekolah, seperti budaya gotong royong dan saling menghargai dalam aktivitas sehari-hari. Selain
itu, peneliti juga mencatat praktik kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah yang tampak
melalui pola komunikasi antar guru. Observasi ini dilaksanakan pada tanggal 20-21 Oktober
2025 selama dua hari dan seluruh temuan dicatat secara sistematis dalam bentuk catatan
lapangan, termasuk dokumentasi kegiatan komunitas belajar (Kombel), sebagai bagian dari
proses triangulasi dengan data hasil wawancara dan dokumentasi pendukung lainnya.

3. Dokumentasi

Peneliti juga mengumpulkan berbagai dokumen pendukung untuk melengkapi hasil wawancara
dan observasi. Dokumentasi tersebut mencakup foto kegiatan praktik kepemimpinan kolaboratif
pimpinan sekolah dalam melibatkan guru, staf dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Beberapa di antaranya meliputi foto kegiatan komunitas belajar (Kombel), suasana
lingkungan sekolah yang mencerminkan budaya kerja sama, dan dokumentasi guru yang
memimpin program sekolah secara partisipatif.

Teknik analisis data kualitatif mencakup data hasil wawancara, catatan observasi, dan
dokumentasi, yang dianalisis menggunkana teknik analisis tematik (Thematic Analysis) yang
diterapkan oleh (Braun & Clarke, 2019). Tahapan analisis meliputi: Pertama familiarisasi data,
yaitu membaca berulang hasil transkrip wawancara dan catatan observasi secara menyeluruh untuk
memperoleh pemahaman holistic mengenai konteks penelitian ataupun karakteristik data lapangan
secara mendalam. Kedua dilakukan pemberian kode awal (initial coding), di mana peneliti
memberi label pada segmen data yang dianggap relevan dengan fokus utama penelitian, seperti
pengambilan keputusan bersama, pembagian tanggung jawab, komunikasi terbuka, dukungan
kolaboratif, serta pengembangan profesional guru. Ketiga pengelompokan kode menjadi tema-
tema utama, misalnya tema “kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah” dan “dampak terhadap
kualitas pendidikan di sekolah dasar”. Keempat dilakukan peninjauan ulang (reviewing themes)
untuk memastikan kesesuaian antara tema dengan data lapangan agar tidak ada makna yang penting
terlewatkan. Kelima, peneliti melakukan pemberian nama dan pendefinisian tema, sehingga setiap
tema memiliki batasan makna yang jelas dan mudah dipahami. keenam tahap terakhir adalah
penyusunan laporan hasil analisis, di mana setiap tema dijabarkan secara deskriptif dan diperkuat
dengan kutipan langsung dari hasil wawancara serta observasi untuk menjaga keabsahan data serta
meningkatkan validitas temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Kepemimpinan Kolaboratif Kepala Sekolah

Penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah di SDN
Mawar 7 Banjarmasin tercermin dari cara kepala mengikutsertakan seluruh warga sekolah
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai program pendidikan. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Kasmawati (2021) bahwa kepemimpinan kolaboratif merupakan
gaya kepemimpinan yang menekankan kerja sama partisipasi aktif warga sekolah dalam setiap
tahapan pengelolaan sekolah, mulai dari perencanaan sampai evaluasi. Dalam praktiknya,
kepala sekolah mengajak seluruh guru untuk berpartisipasi dalam penyusunan visi, misi, dan
program sekolah. Setiap program sekolah yang akan dijalankan dibahas terlebih dahulu
melalui forum rapat agar semua pihak dapat menyampaikan gagasan, ide dan masukkan yang
akan dipertimbangkan. Kepala sekolah meyakini bahwa keputusan yang dihasilkan melalui
musyawarah akan lebih mudah diterapkan dan dapat dipertanggungjawabkan secara bersama.
Temuan ini selaras dengan penelitian Riftandi et al. (2024) yang menegaskan bahwa
perumusan visi dan misi sekolah yang jelas dan inklusif dengan melibatkan gur dan staf.

Kepala sekolah memperdayakan guru dengan menugaskan guru berdasarkan
kemampuan atau keahlian dengan memberikan kepercayaan serta tanggung jawab untuk
memimpin berbagai program sekolah, seperti guru bimbingan konseling yang diberi tanggung
jawab dalam pembinaan karakter siswa, guru lainnya diberi tanggung jawab dalam kegiatan
lomba, pembinaan ekstrakurikuler, dan program sekolah lainya. Penempatan guru berdasarkan
kemampuan dan keahliannya dilakukan oleh kepala sekolah karena menyadari bahwa kinerja
guru akan lebih optimal apabila tugas yang diberikan selaras dengan kemampua guru. Sejalan
dengan penelitian Daulay (2023) menyatakan bahwa pemberdayaan guru dalam
kepemimpinan kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan aktif, pembagian tanggung jawab
yang jelas, serta pemberian ruang bagi guru untuk berinisiatif dan berkontribusi dalam
mencapai tujuan sekolah. Pendapat ini diperkuat oleh Lorentzen (2022) yang menegaskan
kepala sekolah yang menempatkan guru sesuai keahlian dan memberi kesempatan untuk
berperan secara profesional mampu memperkuat kapasitas individu dan efektivitas organisasi
sekolah. Selaras dengan penelitian Murod & Shohib (2022) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan kolaboratif berdampak positif terhadap kinerja dan kepuasan kerja guru,
terutama ketika kepala sekolah menunjukkan kepercayaan dan memberikan penghargaan atas
kemampuan serta kontribusi setiap guru.

Kepala sekolah membangun komunikasi dua arah yang efisien dengan menyediakan
ruang dialog rutin melalui rapat ataupun forum komunitas belajar (Kombel), sehingga guru
dapat menyampaikan pendapat, ide, maupun kritik secara terbuka. Komunikasi seperti ini
terwujud karena kepala sekolah berhasil menciptakan suasana kerja yang terbuka dan saling
menghargai, sehingga guru merasa aman dan percaya diri untuk mengemukakan pandangan
tanpa khawatir dihakimi. Setiap masukkan dari guru juga ditindaklanjuti secara konkret,
sehingga komunikasi menjadi harmonis karena guru merasa bahwa pendapat mereka benar-
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benar mempengaruhi kebijakan sekolah. Bentuk interaksi seperti ini memperkuat hubungan
profesional dan meningkatkan kolaborasi kerja sama yang positif antara kepala sekolah dan
guru. Selaras dengan hasil penelitian Suriansyah & Aslamiah (2021) menjelaskan bahwa setiap
penyusuna kebijakan sekolah selalu dibahas bersama dewan guru melalui forum pertemuan,
di mana seluruh guru diberi ruang untuk meyampaikan pandangan mereka sebelum keputusan
ditetapkan. Hasil penelitian Fitrawati et al. (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah membangun hubungan
komunikatif yang dialogis, saling menghormati dan timbal balik yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi kerja dan menciptakan suasana kerja yang positif dan kolaboratif.
Sejalan dengan Kurniawan et al. (2023) menjelaskan bahwa komunikasi dua arah antara
pemimpin dan bawahan bukan sekadar proses penyampaian informasi, melainkan proses
membangun pemahaman bersama yang didasari rasa percaya, empati, dan kerja sama. Dalam
konteks kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi interpersonal yang efektif antara kepala
sekolah dan guru menjadi landasan terbentuknya lingkungan kerja positif, memperkuat rasa
tanggung jawab bersama, serta membangun refleksi profesional dalam setiap aktivitas
pembelajaran.

Kepala sekolah mendukung pengembangan profesional guru dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk mengikuti berbagai peningkatan kompetensi seperti
pelatihan, workshop, maupun pembelajaran antar guru. Kesempatan ini bukan sekedar
partisipan, tetapi dirancang karena kepala sekolah memahami bahwa peningkatan kompetansi
hanya akan bermanfaat jika guru memperoleh wawasan baru dan mampu menerapkan kembali
di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, setiap guru yang selesai mengikuti pelatihan atau
workshop, guru diminta untuk berbagi pengalaman, materi dan pengetahuan yang didapatkan
kepada rekan guru lainnya melalui forum komunitas belajar sebagai bentuk transfer ilmu,
sehingga peningkatan kompetensi tidak hanya berhenti pada individu, tetapi berkembang
menjadi budaya belajar bersama. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Nor &
Suriansyah (2025) menjelaskan bahwa kepala sekolah aktif mendorong para guru untuk
meningkatkan keterampilan melalui workshop dan seminar. Hal diperkuat oleh penelitian
Mthanti & Msiza (2023) yang menetapkan bahwa upaya kepala sekolah dalam mendorong
peningkatkan profesionalisme guru dilaksanakan melalui berbagai strategi terarah seperti
fasilitasi pelatihan, forum refleksi pembelajaran, serta pendampingan penerapan hasil
pelatihan di sekolah.

Pengambilan keputusan, kepala sekolah menerapkan prinsip musyawarah dengan
melibatkan guru serta staf dalam penyusunan kebijakan sekolah. Praktik ini tidak hanya
memberi ruang bagi guru untuk menyampaikan pendapat, tetapi juga membuat keputusan yang
diambil lebih tepat karena masukkan yang diberikan berasal dari guru yang memahami kondisi
kelas serta kebutuhan pembelajaran secara langsung. Ketika pendapat guru dipertimbangkan,
maka muncul rasa yang membuat guru lebih berkomitmen dalam melaksanakan keputusan
tersebut. Selain itu, penyampaian keputusan secara terbuka kepada seluruh warga sekolah
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membuat pelaksanaanya berjalan dengan konsisten. Hal ini mampu memperkuat
kekompakkan, kerja sama, dan guru merasa dihargai karena dilibatkan dalam prosesnya.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2022) yang menegaskan bahwa kepala
sekolah yang efektif adalah pemimpin yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam proses
pengambilan keputusan, karena keputusan yang dihasilkan secara musyawarh bersama lebih
mudah diterima dan dilaksanakan bersama. Selaras dengan penelitian Agoustin &
Roesminingsih (2021) menjelaskan bahwa praktik pengambilan keputusan partisipatif
berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu sekolah, sebab keputusan yang dihasilkan
melalui keterlibatan guru lebih relevan dengan kebutuhan di lapangan. Pandangan tersebut
diperkuat oleh penelitian Sa’diyah et al. (2024) menegaskan bahwa pelibatan guru dalam
setiap proses pengambilan keputusan tidak hanya meningkatkan keberhasilan kebijakan, tetapi
juga memperkuat profesionalisme serta motivasi kerja guru dalam menjalankan tugasnya.

Kepala sekolah menyediakan sarana pendukung seperti ruang diskusi, LCD, smartboard
TV dan media pembelajaran digital lainnya untuk menunjang pembelajaran inovatif.
Penyediaan sarana ini dilakukan oleh kepala sekolah karena beliau memahami bahwa guru
membutuhkan sarana yang relevan agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ya’cub & Ga’a (2021) yang menjelaskan
bahwa kepala sekolah berperan dalam menyediakan saran dan prasarana dan memanfaatkan
fasilitas pendidikan secara optimal untuk mendukung inovasi guru dan meningkatkan mutu
proses pembelajaran. Kepala sekolah juga memberikan penghargaan dan apresiasi kepada guru
yang menunjukkan prestasi maupun keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah. Bentuk
penghargaan diberikan melalui pujian, pengakuan dalam rapat, hingga insentif. Praktik
tersebut dilakukan oleh kepala sekolah karenan ingin memotivasi guru untuk terus
berkembang dan berinovasi dalam menjalankan tugasnya. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Husnunnadia & Masyithot (2024) yang menunjukkan bahwa penghargaan dari
kepala sekolah, baik dalam bentuk pujian, bonus, sertifikat maupun kesempatan
pengembangan professional mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru secara
signifikan, sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif.

2. Dampak Terhadap Kualitas Pendidikan Di Sekolah Dasar

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan kolaboratif dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN Mawar 7 karena kepala sekolah secara aktif
menyediakan sarana pendukung yang dibutuhkan oleh guru untuk menerapkan pembelajaran
aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Penyediaan sarana seperti LCD, smartboard TV, dan
media digital dilakukan oleh kepala sekolah karena beliau menyadari bahwa inovasi
pembelajaran hanya akan berjalan jika guru tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk
menyampaikan materi secara menarik. Oleh karena itu, dukungan sarana tersebut menjadi
alasan utama kenapa kualitas pembelajaran dapat meningkat. Temuan ini selaras dengan
penelitian Jabar et al. (2025) yang menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting
dalam mengambangkan inovasi pembelajaran interaktif di sekolah dasar dengan menyediakan

10996



*
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ( V

E-ISSN : 3046-4560

fasilitas belajar digital, membimbing guru dalam penggunaan media inovatif, serta memotivasi
guru untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan bermakna. Kepala sekolah sering
melakukan suvervisi untuk memberikan masukkan terhadap proses pembelajaran di kelas, hal
tersebut dilakukan oleh kepala sekolah karena pendampingan langsung dapat membantu guru
memperbaiki kelemahan dalam mengajar. Upaya tersebut menjadikan proses belajar lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selaras dengan penelitian Slamet &
Fatimah (2025) yang menunjukkan bahwa supervisi klinis kepala sekolah, yang dilaksanakan
secara berkala melalui observasi dan pemberian umpan balik reflektif kepada guru, yang
berperan penting dalam membantu guru memperbaiki strategi mengajar sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian Sopia et al. (2025) juga menegaskan bahwa kepala sekolah mempunyai kewajiban
untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran secara berkesinambungan agar
mutu pendidikan tetap terjaga dan proses belajar berjalan efektif sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Kepala sekolah berperan aktif dalam membangun suasana pembelajaran yang aman,
tertib, dan nyaman, yang menunjukkan bahwa lingkungan nyaman merupakan fondasi bagi
proses belajar yang efektif. Kepala sekolah menjadi model perilaku dalam membangun budaya
kolaboratif melalui pembiasaan gotong royong ataupun keteladanan dalam sikap disiplin dan
tanggung jawab agar dapat diikuti oleh guru maupun siswa. Kagiatan rutin seperti Jumat bersih
bukan sekedar rutinitas, tetapi juga strategi untuk menumbuhkan rasa memiliki, kebersamaan,
dan kepedulian sosial di lingkungan sekolah. Kepala sekolah menanamkan nilai kesetaraan
dan saling menghargai antar guru tanpa membedakan status kepegawaian untuk menciptakan
suasana kerja yang harmonis serta merasa dihargai. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Rarasati et al. (2025) yang menjelaskan bahwa kegiatan kolaboratif seperti gotong royong di
sekolah berperan penting dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama
warga sekolah. Fitriani (2024) juga menegaskan bahwa keteladanan dan komunikasi yang baik
dari kepala sekolah berpengaruh besar dalam membangun budaya kerja yang disiplin dan
kondusif. Windriati et al. (2025) juga menambahkan bahwa kepala sekolah berperan penting
dalam membentuk iklim organisasi yang positif melalui penanaman nilai tanggung jawab,
kolaborasi, dan saling percaya antarwarga sekolah, sehingga lingkungan belajar menjadi lebih
nyaman dan produktif.

Kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru dengan memberikan dukungan penuh
terhadap berbagai kegiatan peningkatan profesionalisme guru, karena kepala sekolah percaya
bahwa kualitas pengajaran tidak akan meningkat tanpa pembelajaran berkelanjutan. Guru
didukung untuk mengikuti pelatihan, seminar, ataupun workshop karena kepala sekolah
memahami bahwa guru membutuhkan wawasan dan keterampilan baru untuk menjawab
tantangan pembelajaran modern. Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu Megawati et
al. (2021) menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi
pelatihan dan bimbingan untuk memperkuat kompetensi profesional guru. Setelah kegiatan
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pelatihan selesai, kepala sekolah menindaklanjuti dengan meminta guru untuk membagikan
hasilnya kepada rekan sejawat untuk memastikan manfaat pelatihan tidak berhenti pada
individual, tetapi menyebar ke seluruh komunitas guru. Sejalan dengan penelitian Fitria &
Slamet (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan partisipatif mendorong pengibasan hasil
pelatithan guna memperkuat profesionalisme guru secara kolektif. Kepala sekolah juga
melakukan pemantauan dan supervisi berkelanjutan agar hasil pelatihan bener-benar
diterapkan di kelas. Sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif dan relevan bagi
siswa. Selaras dengan penelitian Ismawiyah et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kepala
sekolah berperan penting dalam menjaga keberlanjutan peningkatan mutu melalui pembinaan
dan refleksi bersama guru. Penelitian Karacabey (2021) juga menegaskan bahwa dukungan
kepala sekolah terhadap pengembangan professional guru memalui penyedian sumber daya,
kesempatan pelatithan, dan supervise berkelanjutan berpengarauh signifikan terhadap
keberhasilan guru dalam mengimplementasikan hasil pelatihan ke dalam praktik kelas serta
peningkatan mutu pembelajaran secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah di SDN
Mawar 7 Banjarmasin memiliki peran penting terhadap kualitas pendidikan. Kepala sekolah
mampu melibatkan guru melalui komunikasi timbal balik, proses pengambilan keputusan yang
mengutamakan partisipan dan musyawarah, pemberdayaan guru sesuai keahlian, pembinaan
profesional guru secara terus-menerus, supervisi bersifat reflektif. Selain itu penyedian sarana
digital, menciptakan budaya sekolah yang disiplin, nyaman serta menjunjang kerja sama. Parktik
tersebut memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan, kompetensi guru ataupun
kondisi sekolah secara menyeluruh.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif dapat
menjadi strategi yang mampu mendukung peningkatan mutu sekolah melalui penguatan kerja sama
dan keterlibatan aktif warga sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa kepala sekolah harus
membangun komunikasi terbuka, menyediakan pembinaan reflektif, serta mempestikan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya dilakukan pada satu sekolah saja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang bergam, agar gaya kepemimpinan
kolaboratif yang ditemukan dapat di uji ulang dan di terapkan pada lingkungan yang bervariasi.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan
penelitian ini, termasuk kepala sekolah serta seluruh dewan guru SDN Mawar 7 Banjarmasin yang
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